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Abstrak

Ghaibi Nu Asbara, “Lampion Merah” di Kota Benteng: Eksistensi Masyarakat
Penganut Agama Konghucu di Tangerang Era Orde Baru Sampai Reformasi (1967-
2000)”, Skripsi, Jakarta: Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas llmu Sosial,
Universitas Negeri Jakarta, 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana eksistensi masyarakat
penganut agama Konghucu di Tangerang pada masa pemerintahan Orde Baru yang
dimulai dari tahun 1967 sampai masa reformasi tahun 2000. Tahun 1967 dipilih
menjadi batasan awal dari penelitian ini dikarenakan pada tahun ini dikeluarkan
Instruksi Presiden No 14 Tahun 1967 tentang adat istiadat Cina yang membuat
kehidupan orang-orang Tionghoa di seluruh Indonesia mengalami diskriminasi
terutama dalam aspek kebudayaan dan kepercayaan. Wilayah Tangerang dipilih
oleh peneliti dikarenakan memiliki basis Pecinan yang cukup besar dan khas,
orang-orang Tionghoa di Tangerang sudah mengalami proes pembauran yang
sangat lama, namun diantara mereka banyak yang tetap memegang teguh
kepercayaan Konghucu sebagai ajaran luhur, selain itu mereka juga gigih dalam
melestarikan tradisi kebudayaan dan keagamaannya. Persoalan-persoalan yang
timbul ketika Orde Baru membuat para penganut agama Konghucu melakukan
berbagai cara demi menjaga eksistensinya sampai tahun 2000, ketika Presiden
Abdurrahman Wahid mencabut Inpres Tahun 1967 No 14. Setelah Inpres Ini
dicabut maka orang-orang Tionghoa bisa kembali memeluk agama sesuai
keinginannya dan kembali mengekspresikan ke Tionghoa-an mereka tanpa
halangan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Sejarah
dengan tahapan Pemilihan topik, heuristik, kritik/verivikasi, interpretasi, dan
historiografi, penelitian ini juga menggunakan pendekatan deskriptif-naratif.
Sumber yang digunakan untuk menulis penelitian ini adalah sumber primer yang
terdiri dari hasil wawancara dengan Budayawan Tionghoa Tangerang yang
mengalami masa-masa Orde Baru, serta berbagai Arsip yang terkait dengan tema
penelitian, sedangkan sumber sekunder yang digunakan adalah buku-buku serta
penelitian terdahulu yang membahas tentang etnis Tionghoa dan agama Konghucu.
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa masyarakat Tionghoa-Konghucu yang
berada di Tangerang berasal dari orang-orang Tiongkok yang melakukan
perdagangan dan pelayaran di masa lampau, masyarakat Tionghoa-Konghucu
tersebut mengalami proses pembauran yang sudah cukup lama, namun mereka tetap
terdampak kebijakan pemerintah di era Orde Baru yang sangat membelenggu orang
Tionghoa-Konghucu di Tangerang dalam berbagai aspek kehidupan mereka, seperti
diskriminasi agama hingga masalah kependudukan, sehingga upaya-upaya seperti
perubahan administrasi kependudukan, pemertahanan tadisi kebudayaan, serta
pembangunan fasilitas penunjang agama Konghucu yang di motori oleh organisasi
dan lembaga Tionghoa di Tangerang dilakukan demi menjaga eksistensi
keagamaan dan kebudayaan mereka.
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Abstract

Ghaibi Nu Asbara, “Red Lanterns” in the Fort City: Existence of the Confucian
Society in Tangerang from the New Order Era to the Reformation (1967-2000)”,
Thesis, Jakarta: History Education Study Program, Faculty of Social Sciences,
Jakarta State University, 2023.

This study aims to explain how the existence of the Confucian religious community
in Tangerang during the New Order era which started from 1967 until the reform
period in 2000. 1967 was chosen as the initial limit of this research because in this
year Presidential Instruction Number 14 of 1967 was issued concerning Chinese
customs which made the lives of Chinese people throughout Indonesia experience
discrimination, especially in aspects of culture and beliefs. The Tangerang area was
chosen by the researcher because it has a fairly large and distinctive Chinatown
base, the Chinese in Tangerang have experienced a very long assimilation process,
but many of them still adhere to Confucian beliefs as noble teachings, besides that
they are also persistent in overcome cultural and religious traditions. The problems
that arose when the New Order forced adherents of the Confucian religion to take
various measures to maintain its existence until 2000, when President Abdurrahman
Wahid revoked the Presidential Instruction Number 14 of 1967. After this
presidential instructions was repealed, Chinese people could return to embracing
religion according to their wishes and return to expressing their Chineseness
without hindrance. The method used in this study is the historical method with
heuristic, criticism/verification, interpretation, and historiography stages. This
research also uses a descriptive-narrative approach. The sources used to write this
research are primary sources consisting of interviews with Tangerang Chinese
culturalists who experienced the New Order era, as well as various archives related
to the research theme, while the secondary sources used are books and previous
research that discuss the Chinese ethnicity and Confucianism. The results of this
study indicate that the Chinese-Confucian community in Tangerang came from
Chinese people who carried out trade and shipping in the past, the Chinese-
Confucian community experienced a long assimilation process, but they were still
affected by government policies in the era of The New Order which severely
shackled the Chinese-Confucian people in Tangerang in various aspects of their
lives, such as religious discrimination to population problems, so that efforts such
as changes in population administration, maintaining cultural traditions, and
building supporting facilities for the Confucian religion were driven by
organizations and institutions. The Chinese in Tangerang were carried out in order
to maintain their religious and cultural existence.

Keywords: Tangerang, Chinese, Confucianism, New Order
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dan ajaran Buddha

: Istilah yang digunakan untuk keturunan anak negeri dengan

orang asing
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mendeskripsikan para pendatang Tionghoa, Arab, dan Eropa
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. Sebuah ideologi yang mengakui dan mengagungkan
perbedaan. Perbedaan yang dimaksud adalah perbedaan
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dianut, seperti perbedaan sistem, budaya, agama, kebiasaan,

dan politik

: Pembauran suatu kebudayaan yang disertai dengan
hilangnya ciri khas kebudayaan asli, sehingga membentuk

suatu kebudayaan yang baru
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Samkau

Devide Et Impera

. Percampuran dua kebudayaan atau lebih yang saling

bertemu dan saling mempengaruhi

: perkawinan antarras atau antarsuku yang memiliki ciri fisik

yang berbeda, sehingga menjadi satu rumpun
: Pembauran hingga menjadi kesatuan yang utuh atau bulat

: Keimanan dan keyakinan yang penganut nya orang

Tionghoa

: Politik memecah belah dan menaklukkan yang diterapkan

penjajah Belanda.
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